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This study aims to determine the most profitable production combination for the traditional 
martabak business in Ritey Village by utilizing the simplex method as an analytical tool. The 
business faces constraints related to raw materials, capital, and production time, which 
directly affect the number and types of martabak produced daily. Using a descriptive 
quantitative approach, real data were collected through field observation and interviews, 
including production time, raw material usage, production costs, and net profit for the three 
types of martabak produced. These data were then formulated into a linear programming 
model to maximize profit. The results show that the optimal production combination is 
achieved at ݔଵ = ଶݔ ,0 = 3, and ݔଷ = 0, yielding a maximum daily profit of Rp240,000. The 
findings reveal a clear difference between the intuitive production decisions previously made 
by the business owner and the optimal strategy generated through mathematical analysis. 
This study demonstrates that the simplex method can serve as an effective and practical 
strategy for small-scale traditional culinary enterprises to enhance production efficiency 
without altering the product’s traditional characteristics and flavor. 
 
Keywords: linear programming, simplex method, production optimization, small enterprises, 
traditional martabak 

 
1. PENDAHULUAN 

Selama lebih dari tiga dekade, Martabak authentic dari Desa Ritey, Kecamatan Amurang Timur, 
Kabupaten Minahasa Selatan, Provinsi Sulawesi Utara telah menjadi bagian dari kehidupan kuliner 
masyarakat setempat selama lebih dari tiga dekade. Produk ini dikenal luas karena cita rasanya yang 
khas serta proses pembuatannya yang masih mempertahankan resep dan teknik tradisional. 
Kehadirannya tidak hanya dipandang sebagai makanan sehari-hari, tetapi juga sebagai bagian dari 
identitas kuliner lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Daya tarik tersebut membuat martabak 
authentic Desa Ritey tetap diminati oleh masyarakat setempat maupun pendatang, meskipun diproduksi 
dalam skala rumahan dengan peralatan yang sederhana. UMKM makanan tradisional umumnya 
menghadapi tantangan dalam pengelolaan sumber daya dan kapasitas produksi karena keterbatasan alat 
serta modal operasional[16] Oleh karena itu penelitian terkait makanan tradisional menunjukkan bahwa 
analisis ilmiah diperlukan untuk menjaga kualitas dan karakteristik produk local.[1] 

Usaha martabak ini berawal dari inisiatif seorang ibu rumah tangga yang berupaya membantu 
meningkatkan pendapatan keluarga. Aktivitas produksi dilakukan secara mandiri dengan 
mengandalkan pengalaman dan kebiasaan yang terbentuk dari praktik sehari-hari. Penentuan jumlah 
produksi, penggunaan bahan baku, serta pembagian waktu kerja umumnya dilakukan berdasarkan 
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perkiraan dan intuisi pelaku usaha. Meskipun demikian, usaha ini mampu memberikan kontribusi nyata 
bagi perekonomian keluarga dan menunjukkan bahwa produk lokal dapat bertahan melalui konsistensi 
kualitas dan ketekunan pelaku usaha. 

Di balik perannya tersebut, usaha martabak skala kecil masih dihadapkan pada berbagai 
tantangan yang berkaitan dengan proses produksi dan pengelolaan usaha. Fluktuasi harga bahan baku 
sering kali memengaruhi biaya produksi, sementara penetapan harga jual harus disesuaikan dengan 
daya beli masyarakat. Keterbatasan waktu produksi harian juga menjadi faktor pembatas jumlah produk 
yang dapat dihasilkan, banyak UMKM makanan tidak mampu menghitung kebutuhan bahan baku dan 
kapasitas produksi secara optimal, sehingga sering mengalami pemborosan atau ketidaksesuaian jumlah 
produksi dengan permintaan pasar. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih sistematis untuk 
meningkatkan efektivitas usaha.[2]  

Linear programming dapat menentukan cara terbaik untuk memanfaatkan sumber daya yang ada 
guna mencapai keuntungan maksimal[3]  Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan 
matematis melalui program linear dengan metode simpleks dapat digunakan untuk membantu 
menentukan strategi produksi yang memberikan keuntungan maksimum, khususnya pada usaha kecil 
dan menengah di bidang kuliner.[4][5] Pendekatan tersebut memungkinkan pelaku usaha 
mempertimbangkan keterbatasan sumber daya secara lebih sistematis dalam menentukan kombinasi 
produksi. Namun demikian, sebagian penelitian masih menggunakan data asumtif atau simulatif, 
sehingga hasil analisisnya belum sepenuhnya mencerminkan kondisi riil usaha tradisional yang 
dijalankan secara nyata di lapangan. 

Keterbatasan bahan baku dan waktu produksi yang dialami oleh usaha martabak authentic di 
Desa Ritey menunjukkan perlunya strategi produksi yang disusun secara lebih terukur. Penelitian ini 
memanfaatkan metode matematis berupa program linear dengan pendekatan simpleks untuk membantu 
menentukan kombinasi produksi yang paling efektif berdasarkan kondisi nyata usaha. Pendekatan ini 
dipilih karena mampu memformulasikan tujuan keuntungan maksimum dengan mempertimbangkan 
berbagai kendala produksi yang saling berkaitan dan bersumber dari data lapangan. Melalui analisis 
tersebut, pelaku usaha diharapkan memperoleh dasar pertimbangan yang lebih rasional dalam 
mengambil keputusan produksi tanpa harus mengubah proses maupun ciri khas tradisional produk. 

Usaha menuju pengembangan martabak authentic milik Ibu Rondi diarahkan melalui penelitian 
yang merumuskan strategi produksi paling efisien serta memberikan keuntungan optimal. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, penelitian memanfaatkan pendekatan kuantitatif melalui program linear 
dimana metode program linear efektif dalam memaksimalkan keuntungan melalui penyusunan model 
fungsi tujuan dan kendala yang menggambarkan kondisi usaha secara nyata. Penerapan metode ini 
sangat relevan bagi usaha martabak tradisional yang masih menggunakan sistem manual dalam 
pengambilan keputusan produksi dengan menggunakan Salah satu metode untuk menyelesaikan 
masalah optimasi keuntungan produksi makanan dengan linear programming yaitu metode simpleks.[6]  
Pendekatan ini dipilih karena mampu mengolah berbagai informasi mengenai sumber daya yang 
tersedia dan kebutuhan produksi sehingga dapat menghasilkan keputusan yang optimal.  

Secara teoritis, program linear merupakan suatu model matematika yang dirancang untuk 
memecahkan persoalan optimasi, baik dalam bentuk memaksimumkan maupun meminimumkan suatu 
fungsi yang dipengaruhi oleh variabel keputusan. Melalui penerapan metode simpleks, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang jelas mengenai kombinasi produksi martabak yang 
paling efektif bagi Ibu Rondi, sehingga penggunaan sumber daya dapat lebih efisien, biaya produksi 
lebih terkendali, dan keuntungan usaha dapat ditingkatkan. Melalui hasil penelitian ini, Ibu Rondi dapat 
memahami cara memaksimalkan keuntungan sekaligus tetap menjaga keaslian cita rasa Martabak 
Authentic yang menjadi identitas usahanya. 
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Melalui artikel ini, pembahasan diarahkan pada upaya memaksimalkan keuntungan usaha 
martabak authentic di Desa Ritey dengan menggabungkan pemahaman terhadap tradisi kuliner lokal 
dan pemanfaatan metode simpleks sebagai alat bantu analisis produksi. Dalam konteks ini, penerapan 
pendekatan matematis menjadi penting agar keputusan produksi tidak hanya bergantung pada intuisi, 
tetapi juga pada perhitungan yang sistematis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kombinasi produksi yang memberikan keuntungan 
maksimal bagi usaha martabak tradisional di Desa Ritey melalui penerapan metode simpleks berbasis 
data produksi riil. Tujuan ini sejalan dengan kebutuhan pelaku UMKM yang memerlukan strategi yang 
efisien tanpa menghilangkan karakter tradisional produk yang selama ini menjadi identitas usaha. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada kondisi nyata usaha martabak tradisional skala 
kecil yang selama ini mengandalkan pengalaman pelaku usaha dalam menentukan jumlah produksi. 
Data yang digunakan tidak bersifat asumtif, melainkan bersumber langsung dari kegiatan produksi 
harian, seperti komposisi resep, keterbatasan bahan baku tertentu, dan waktu pembuatan masing-masing 
jenis martabak. Dengan menerapkan metode simpleks, penelitian ini tidak hanya menghasilkan solusi 
matematis terkait kombinasi produksi yang paling menguntungkan, tetapi juga mengungkap perbedaan 
signifikan antara strategi produksi intuitif yang selama ini dilakukan dan keputusan optimal berdasarkan 
analisis. 

Selain itu, kebaruan penelitian semakin kuat melalui integrasi antara hasil perhitungan 
matematika dan implikasinya terhadap pengambilan keputusan nyata bagi pelaku UMKM, serta 
penyertaan analisis sensitivitas sederhana, misalnya bagaimana perubahan ketersediaan bahan baku 
tertentu dapat memengaruhi hasil optimal. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan matematis yang 
sederhana namun berbasis data riil dapat dimanfaatkan secara praktis oleh UMKM kuliner tradisional 
untuk meningkatkan efisiensi produksi tanpa mengubah resep dan nilai budaya yang telah menghidupi 
masyarakat selama bertahun-tahun. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA/ METODOLOGI/ PERANCANGAN 
2.1 Program Linear 

Program linear merupakan model matematika yang digunakan untuk menentukan nilai optimal 
dari suatu tujuan dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang tersedia. Model ini banyak 
diterapkan dalam perencanaan produksi karena mampu membantu pelaku usaha menentukan keputusan 
secara sistematis dan terukur. Dalam konteks usaha kecil, program linear berperan sebagai alat bantu 
untuk memaksimalkan keuntungan tanpa mengabaikan keterbatasan bahan baku dan waktu produksi. 
 
2.2 Metode Simpleks 

Metode simpleks adalah salah satu teknik penyelesaian program linear yang digunakan untuk 
memperoleh solusi optimal melalui tahapan perhitungan tertentu. Metode ini bekerja dengan 
mengevaluasi berbagai kemungkinan kombinasi produksi hingga diperoleh hasil yang paling 
menguntungkan. Penggunaan metode simpleks memudahkan analisis optimasi pada usaha yang 
memproduksi lebih dari satu jenis produk dengan kendala yang berbeda-beda. 

 
2.3 Optimasi Produksi pada Usaha Kuliner 

Optimasi produksi berkaitan dengan upaya mengatur penggunaan sumber daya agar hasil yang 
diperoleh sesuai dengan tujuan usaha. Pada usaha kuliner tradisional, keterbatasan bahan baku dan 
waktu produksi menjadi faktor utama yang memengaruhi jumlah produksi. Pendekatan optimasi 
membantu pelaku usaha menentukan kombinasi produksi yang efisien sehingga keuntungan dapat 
ditingkatkan tanpa mengubah proses dan cita rasa produk. 
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3. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu pendekatan yang 

menekankan pada pemanfaatan data numerik untuk menggambarkan dan menganalisis kondisi nyata 
suatu proses produksi. Pendekatan ini dipilih karena karakteristik permasalahan yang dihadapi oleh 
usaha martabak authentic di Desa Ritey sangat erat kaitannya dengan aspek-aspek kuantitatif, seperti 
biaya produksi, kebutuhan bahan baku, waktu pembuatan, volume produksi harian, serta keuntungan 
bersih yang diperoleh dari masing-masing jenis martabak. Melalui pendekatan kuantitatif deskriptif, 
kondisi operasional usaha dapat dipetakan secara lebih objektif, terukur, dan sistematis, sehingga dapat 
mendukung penyusunan strategi produksi yang lebih akurat. Pemilihan metode ini juga didasarkan pada 
kebutuhan UMKM makanan untuk melakukan perencanaan produksi yang lebih efisien guna 
meminimalkan pemborosan sumber daya serta memaksimalkan keuntungan.[7] Dalam konteks 
pemilihan metode optimasi, pendekatan ini diperkuat dengan penggunaan metode simpleks sebagai alat 
bantu pengambilan keputusan produksi. Optimalisasi produksi dengan metode simpleks mampu 
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar bagi 
pelaku usaha.[8] Metode simpleks dapat digunakan untuk menentukan jumlah produksi yang 
memberikan keuntungan maksimum dalam usaha martabak manis.[9] 

Objek penelitian ini adalah usaha martabak authentic milik Ibu Rondi yang berlokasi di Desa 
Ritey, Kecamatan Amurang Timur, Kabupaten Minahasa Selatan. Usaha ini memproduksi tiga jenis 
martabak yang menjadi fokus penelitian, yaitu martabak authentic, martabak keju, dan martabak 
cokelat. Ketiga produk tersebut memiliki perbedaan dalam komposisi bahan baku, biaya operasional, 
teknik penyajian, serta tingkat keuntungan bersih. Perbedaan karakteristik ini menjadikan ketiga jenis 
martabak tersebut relevan untuk dimodelkan sebagai variabel keputusan dalam program linear, di mana 
masing-masing produk memberikan kontribusi yang berbeda terhadap keuntungan total usaha. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu penelitian lapangan dan penelitian 
kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan secara langsung di lokasi usaha untuk memperoleh data 
empiris yang benar-benar mencerminkan kondisi produksi harian. Observasi dilakukan untuk 
mengamati proses pembuatan martabak dari tahap persiapan bahan, proses penggorengan, hingga 
penyelesaian produk. Metode simpleks digunakan untuk menentukan kombinasi bahan baku dan proses 
produksi terbaik untuk memaksimalkan keuntungan.[10] Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh 
jenis martabak baik authentic, keju, maupun cokelat memerlukan waktu produksi sekitar lima menit per 
unit. Temuan ini sangat penting karena waktu merupakan salah satu keterbatasan utama dalam kegiatan 
produksi harian. Selain waktu produksi, peneliti juga mencatat biaya produksi per unit dari masing-
masing jenis martabak. Berdasarkan hasil pengamatan dan konfirmasi dari pemilik usaha, diketahui 
bahwa biaya produksi martabak authentic sebesar Rp86.000 per unit, sedangkan martabak keju dan 
martabak cokelat membutuhkan biaya sebesar Rp100.000 per unit. Informasi mengenai biaya ini 
diperoleh melalui pencatatan langsung terhadap bahan baku yang digunakan serta biaya operasional 
lain yang relevan. 

Penelitian lapangan juga mencakup pencatatan keuntungan bersih yang diperoleh dari setiap jenis 
martabak. Keuntungan bersih martabak authentic tercatat sekitar Rp20.000 per unit, sedangkan 
martabak keju dan martabak cokelat masing-masing memberikan keuntungan sekitar Rp60.000 per unit. 
Data keuntungan ini sangat penting dalam perumusan fungsi tujuan pada model program linear. Selain 
observasi, penelitian lapangan dilengkapi dengan wawancara informal kepada pelaku usaha. 
Wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi yang tidak dapat diperoleh melalui pengamatan 
visual, seperti pola permintaan konsumen, kendala dalam pengadaan bahan baku, fluktuasi harga bahan 
baku, strategi pengelolaan waktu kerja, serta pertimbangan pelaku usaha dalam menentukan jumlah 
produksi harian. Informasi tambahan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
kompleksitas dan dinamika operasional usaha. 
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Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperoleh kerangka teori yang relevan dan 
mendukung analisis. Kajian literatur mencakup buku teks, artikel ilmiah, serta penelitian terdahulu yang 
membahas program linear, metode simpleks, teori optimasi produksi, manajemen operasi UMKM, dan 
penerapan metode matematis dalam konteks usaha kuliner tradisional. Kajian ini membantu 
menegaskan bahwa metode simpleks digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pemrograman 
linier dengan menemukan solusi yang memenuhi persyaratan hingga menghasilkan solusi yang 
efisien.[11] Dalam penelitian ini, fungsi tujuan dirumuskan untuk memaksimalkan keuntungan produksi 
martabak, sedangkan fungsi kendala merepresentasikan keterbatasan bahan baku dan waktu produksi 
yang tersedia. Secara umum, bentuk model program linier memuat tiga unsur utama yaitu variabel 
keputusan, fungsi tujuan, dan kendala fungsional[12] yang digunakan dinyatakan sebagai berikut: 
Fungsi tujuan (maksimasi): 
ܼ = + ₁ݔ₁ܿ  + ₂ݔ₂ܿ   (1)         ₃ݔ₃ܿ 
 
Fungsi kendala umum: 
ܽᵢ₁₁ݔ +  ܽᵢ₂₂ݔ +  ܽᵢ₃₃ݔ ≤  ܾᵢ         (2) 
 
Syarat non-negatif: 
,₁ݔ ,₂ݔ ≤ ₃ݔ  0  
 
Pada penelitian ini: 
 jumlah martabak authentic = ₁ݔ
 jumlah martabak keju = ₂ݔ
 jumlah martabak cokelat = ₃ݔ
Seluruh data kemudian diterjemahkan dalam bentuk matematis untuk dianalisis melalui metode 
simpleks. 

Pada model tersebut ݔଵ, ,ଶݔ  ଷ menyatakan berapa banyak martabak yang ingin ditentukanݔ
jumlah produksinya, ܿଵ, ܿଶ , ܿଷ menyatakan keuntungan per satu buah martabak, ܽ௜ଵ, ܽଵଶ, ܽ௜ଷ 
menyatakan jumlah sumber daya yang dibutuhkan untuk membuat 1 martabak, dan ܾ௜ menyatakan 
jumlah total sumber daya yang tersedia. Model umum ini kemudian diturunkan ke dalam model khusus 
sesuai dengan kondisi usaha martabak authentic di Desa Ritey dengan mendefinisikan variabel 
keputusan untuk masing-masing jenis martabak serta menyusun kendala berdasarkan ketersediaan 
bahan baku dan waktu produksi. Penyelesaian model dilakukan menggunakan metode simpleks.  

Proses penyelesaian dilakukan melalui dua cara, yaitu perhitungan metode simpleks secara 
manual dan penyelesaian menggunakan aplikasi Simplex Method Calculator. Pendekatan kombinasi 
manual dan aplikasi ini juga digunakan dalam penelitian optimasi produksi makanan berbasis 
simpleks.[13] Perhitungan manual bertujuan untuk menunjukkan tahapan penyelesaian secara rinci, 
sedangkan penggunaan aplikasi dimanfaatkan untuk memverifikasi hasil perhitungan dan memastikan 
konsistensi solusi yang diperoleh. Perbandingan hasil dari kedua cara tersebut dilakukan untuk 
menjamin keakuratan analisis yang dihasilkan. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 

Penelitian ini menggunakan data produksi dari usaha Martabak Authentic milik Ibu Rondi di 
Desa Ritey yang diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara dengan pelaku usaha. Usaha ini 
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memproduksi tiga jenis martabak, yaitu martabak authentic, martabak keju, dan martabak cokelat. 
Ketiga produk tersebut dibuat dengan proses produksi yang relatif sama, namun memiliki perbedaan 
pada komposisi bahan baku tambahan serta tingkat keuntungan yang dihasilkan. Kondisi ini menjadikan 
usaha martabak Authentic relevan untuk dianalisis menggunakan pendekatan optimasi produksi. 
 
Data Produksi dan Keuntungan 

Ringkasan biaya produksi, harga jual, keuntungan, dan waktu pembuatan setiap jenis martabak 
disajikan pada Tabel 1. Data menunjukkan bahwa waktu pembuatan untuk ketiga jenis martabak relatif 
seragam, yaitu sekitar lima menit per unit. Dengan demikian, waktu produksi menjadi salah satu 
kendala utama dalam kegiatan produksi harian. Perbedaan yang paling menonjol terletak pada 
keuntungan bersih yang diperoleh dari masing-masing produk. 

 
Tabel 1. Biaya produksi, harga jual, keuntungan, dan waktu pembuatan martabak 

Menu Biaya Produksi Harga Jual Keuntungan Waktu Pembuatan 

Martabak 
Authentic 

Rp. 86.000,- Rp. 10.000,- /porsi Rp. 20.000,- 5 menit 

Martabak Keju Rp. 100.000,00,- Rp. 10.000,- /porsi Rp. 60.000,- 5 menit 
Martabak Cokelat Rp. 100.000,00,- Rp. 10.000,- /porsi Rp. 60.000,- 5 menit 

 
Perbedaan tingkat keuntungan ini mengindikasikan bahwa masing-masing jenis martabak 

memberikan kontribusi yang tidak sama terhadap keuntungan total usaha, meskipun menggunakan 
waktu produksi yang hampir sama. 

Kebutuhan bahan baku utama untuk setiap jenis martabak disajikan pada Tabel 2. Data ini 
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kendala pada model program linear. 
 
Tabel 2. Kebutuhan bahan baku produksi martabak Authentic 

Menu Tepung 
Terigu 

(gr) 

Gula 
Pasir 
(gr) 

Ragi 
(gr) 

Soda 
Kue 
(gr) 

Telur 
(butir) 

Cokelat 
bubuk 

(gr) 

SKM 
(S)(gr) 

SKM 
(K)(gr) 

Margarin 
(gr) 

Keju 
(gr) 

Meises 
(gr) 

Authentic 1000 1000 5,5 8 2 35 37 - 200  - 
Keju 1000 500 5,5 8 2 - 37 370 200 480 - 
Cokelat 1000 500 5,5 8 2 - 37 370 200 - 500 
Total  3000 2000 16,5 24 6 35 111 740 600 480 500 

 
Data total bahan baku yang tersedia setiap hari menjadi batasan yang menentukan jumlah maksimal 
setiap jenis martabak yang dapat diproduksi. 
Formulasi Model Program Linear 
Berdasarkan data produksi dan keuntungan, disusun model program linear dengan tujuan 
memaksimalkan keuntungan produksi martabak. Variabel keputusan didefinisikan sebagai berikut: 
 ,menyatakan jumlah martabak authentic yang diproduksi ₁ݔ
 menyatakan jumlah martabak keju yang diproduksi, dan ₂ݔ
 .menyatakan jumlah martabak cokelat yang diproduksi ₃ݔ
Fungsi tujuan dirumuskan sebagai: 
Z = 20.000x₁ + 60.000x₂ + 60.000x₃ 
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Fungsi kendala disusun berdasarkan keterbatasan sumber daya yang tersedia, meliputi bahan baku, 
waktu produksi, dan modal harian. Model ini kemudian diselesaikan menggunakan metode simpleks 
untuk memperoleh kombinasi produksi yang memberikan keuntungan maksimum. 
 
Tabel Awal Metode Simpleks 
Untuk memulai penyelesaian model program linear, disusun tabel awal metode simpleks dengan 
menambahkan variabel slack pada setiap kendala agar model berada dalam bentuk standar. Tabel awal 
simpleks yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Tabel awal simpleks produksi martabak 

Basis ࢞૚ ࢞૛ ࢞૜ ࢙૚ ࢙૛ ࢙૜ RHS 
 ଵ 10.000 10.000 10.000 1 0 0 284.000ݏ
 ଶ 5 5 5 0 1 0 15ݏ
 ଷ 86000 10000 10000 0 0 1 300.000ݏ
Z -20.000 -60.000 -60.000 0 0 0 0 

Tabel ini menjadi dasar dalam proses iterasi metode simpleks untuk menentukan solusi optimal. 
 
Penyelesaian Metode Simpleks 
Pada tabel 3 baris Z nilai paling negatif adalah −60.000 (kolom ݔଶ dan ݔଷ). Pilih ݔଶ sebagai variabel 
masuk. 

 Minimum ratio test ቀ ோுௌ
௄௢௟௢௠  ௫మ

ቁ 

Baris ݏଵ: ቀଶ଼ସ.଴଴଴
ଵ଴.଴଴଴

ቁ = 28,4 

Baris ݏଶ: ቀଵହ
ହ

ቁ = 3 

Baris ݏଷ ቀଷ଴଴.଴଴଴
ଵ଴଴.଴଴଴

ቁ= 3 

Nilai minimum = 3 (antara ݏଶdan  ݏଷ). Pilih baris pertama dengan rasio 3 → baris ݏଶ. 
Pivot = elemen baris ݏଶ kolom  ݔଶ = 5. 

 Pivot: Masukkan ݔଶ, keluarkan ݏଶ 
Langkah 1 Buat baris pivot (baris ݏଶ) menjadi 1 pada kolom ݔଶ 
Bagi seluruh baris ݏଶ dengan 5: 
Baris ݏଶbaru: 
,ଵݔ] ଶݔ  , ,ଷݔ  ,ଵݏ ଷݏ ,ଶݏ  ∣RHS] = [1, 1, 1, 0 ,0,2, 0 ∣ 3]  
Langkah 2 nolkan kolom ݔଶ pada baris lain 
Baris ݏଵ  ← Baris – 10000 × (Baris ݏଶ baru)  
Hitung : 
ଵݔ ∶ 10.000 − 10.000 ×  1 = 0 
ଶݔ ∶ 10.000 − 10.000 ×  1 = 0 
ଷݔ ∶ 10.000 − 10.000 ×  1 = 0 
ଵݏ ∶ 1 − 10000 ×  0 = 1 
ଶݏ ∶ 0 − 10000 ×  0,2 = −2.000 
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ଷݏ ∶ 0 − 10.000 ×  0 = 0 
RHS : 284.000 − 10.000 ×  3 = 284.000 − 30.000 = 254.000 
Jadi baris ݏଵ  baru : [0, 0, 0, 1 − 2.000, 0 | 254.000]. 
Baris ݏଷ  ← Baris ݏଷ − 100.000 × (Baris ݏଶ ) 
Hitung : 
ଵݔ ∶ 86.000 − 10.000 ×  1 = 86.000 − 100.000 = −14.000 
ଶݔ ∶ 100.000 − 100.000 ×  1 = 0 
ଷݔ ∶ 100.000 − 100.000 ×  1 = 0 
ଵݏ ∶ 0 − 100.000 ×  0 = 0 
ଶݏ ∶ 0 − 100.000 ×  0,2 = −20.000 
ଷݏ ∶ 1 − 100.000 ×  0 = 1 
RHS : 300.000 − 10.000 ∙ 3 = 300.000 − 300.000 = 0 
Jadi baris ݏଷ  baru : [−14.000, 0, 0, 0, −20.000, 1 | 0]. 
Baris Z  ← Baris Z + 60.000 × (Baris ݏଶ baru)(karena koef ݔଶ pada Z adalah -60.000, kita 
tambahan 60.000 × baris pivot) 
Hitung :  
ଵݔ ∶ −20.000 + 60.000 ×  1 = 40.000 
ଶݔ ∶ −60.000 + 60.000 ×  1 = 0 
ଷݔ ∶ −60.000 + 60.000 ×  1 = 0 
ଵݏ ∶ 0 + 60.000 ×  0 = 0 
ଶݏ ∶ 0 + 60.000 ×  0,2 = 12.000 
ଷݏ ∶ 0 + 60.000 ×  0 = 0 
RHS : 0 + 60.000 ×  3 = 180.000 
Jadi baris ݏଵ  baru : [4.000, 0, 0, 0, 12.000, 0| 180000]. 

 
Tabel 4. Setelah Pivot 

Basis ࢞૚ ࢞૛ ࢞૜ ࢙૚ ࢙૛ ࢙૜ RHS 
 ଵ 0 0 0 1 -2.000 0 254.000ݏ
 ଶ 1 1 1 0 0,2 0 3ݔ
 ଷ -14.000 0 0 0 -20.000 1 0ݏ
Z 40.000 0 0 0 12.000 0 180.000 

 
Dalam pengolahan data menggunakan aplikasi simplex method calculator. Berikut merupakan hasil 
yang didapatkan menggunakan aplikasi tersebut, 
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1. Formulasi awal model linear programming 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

       Gambar 1 dan 2. Sistem kendala awal 
 

2. Transformasi kendala ke bentuk persamaan dengan variabel slack 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        Gambar 3. Penambahan variable slack 
 

3. Penentuan Basis Awal Metode Simpleks 
 
 
              
 
 
 

 
 
 
 
 

 
       Gambar 4. Perhitungan basis awal 
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4. Tampilan Input dan Output  Model pada Aplikasi  
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                    Gambar 5 dan 6. Model Input dan Output pada Aplikasi 
 
Hasil Penyelesaian Model dan Verifikasi Aplikasi 

Hasil analisis menggunakan metode simpleks, yang divalidasi melalui perhitungan manual 
serta pemanfaatan simplex method calculator, menunjukkan bahwa nilai optimal dicapai pada 
kombinasi variabel ₁ݔ =  0, = ₂ݔ  3, dan ₃ݔ =  0. Kombinasi produksi tersebut menghasilkan 
keuntungan maksimum sebesar Rp240.000. Hasil ini menunjukkan bahwa pada kondisi keterbatasan 
sumber daya yang ada, martabak keju memberikan kontribusi keuntungan paling besar dibandingkan 
dua jenis martabak lainnya.[14]  Untuk memastikan keakuratan hasil perhitungan manual, model program 
linear yang sama diselesaikan menggunakan aplikasi Simplex Method Calculator. Formulasi model 
pada aplikasi ditunjukkan pada Gambar 1,2,3 dan 4, sedangkan hasil solusi optimal yang diperoleh dari 
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aplikasi ditunjukkan pada Gambar 5 dan 6. Hasil penyelesaian menggunakan aplikasi menunjukkan 
nilai variabel keputusan dan keuntungan maksimum yang sama dengan perhitungan manual, sehingga 
menegaskan konsistensi dan ketepatan model yang digunakan. 
 
4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan yang jelas antara praktik produksi yang 
dilakukan secara intuitif dan hasil analisis matematis berbasis program linear. Dalam praktik sehari-
hari, pelaku usaha cenderung memproduksi seluruh variasi martabak untuk memenuhi selera konsumen. 
Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa pada kondisi sumber daya terbatas, memfokuskan produksi 
pada jenis martabak dengan tingkat keuntungan tertinggi dapat meningkatkan keuntungan total usaha 
secara signifikan.[7]  

Temuan ini tidak dimaksudkan untuk menghilangkan variasi produk yang telah menjadi ciri khas 
usaha, melainkan memberikan dasar pertimbangan bagi pelaku usaha dalam mengatur komposisi 
produksi secara lebih efisien. Inovasi pada usaha martabak mini yang menekankan penggunaan bahan 
lokal, pengurangan limbah, serta praktik ramah lingkungan terbukti mampu meningkatkan nilai tambah 
bagi konsumen.[15] Metode simpleks memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh keterbatasan 
bahan baku, waktu, dan modal terhadap keuntungan yang diperoleh, sehingga keputusan produksi dapat 
dilakukan secara lebih rasional dan berbasis data, Implementasi linear programming metode simpleks 
juga mampu menentukan jumlah produksi yang optimal sehingga keuntungan maksimum dapat 
dicapai.[5]  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan metode simpleks dapat 
menjadi alat bantu yang efektif dan realistis bagi usaha kuliner tradisional skala kecil. Pendekatan ini 
membantu meningkatkan efisiensi produksi tanpa harus mengubah resep maupun karakter tradisional 
produk yang telah menjadi identitas usaha. 

 
5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode simpleks mampu memberikan gambaran 
yang jauh lebih terukur mengenai strategi produksi yang paling menguntungkan bagi usaha martabak 
authentic di Desa Ritey. Data lapangan memperlihatkan bahwa setiap jenis martabak memiliki 
kebutuhan bahan baku dan tingkat keuntungan yang berbeda, sementara waktu produksi relatif sama 
untuk semua varian. Kondisi ini menyebabkan pemilik usaha sering kali mengambil keputusan produksi 
berdasarkan kebiasaan atau perkiraan, sehingga peluang untuk memperoleh keuntungan maksimal 
belum dimanfaatkan secara optimal. 

Hasil analisis metode simpleks mengungkapkan bahwa pada kondisi keterbatasan bahan baku, 
modal, dan waktu, jenis martabak keju memberikan kontribusi keuntungan paling besar dibandingkan 
dua jenis lainnya. Kombinasi produksi optimal yang dihasilkan melalui perhitungan manual maupun 
aplikasi menghasilkan nilai yang konsisten, yaitu tiga unit martabak keju dengan keuntungan 
maksimum sebesar Rp240.000 per hari. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan matematis dapat 
membantu pelaku UMKM menyusun strategi produksi yang lebih efisien tanpa mengubah karakter 
tradisional produk yang telah diwariskan selama bertahun-tahun. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa metode simpleks tidak hanya 
dapat diterapkan pada usaha berskala besar, tetapi juga sangat relevan dan bermanfaat bagi usaha 
kuliner tradisional skala kecil. Melalui pemanfaatan data riil yang diperoleh dari aktivitas produksi 
harian, pendekatan ini dapat membantu pelaku usaha mengambil keputusan secara lebih rasional, 
mengurangi pemborosan sumber daya, dan meningkatkan keuntungan usaha. Dengan demikian, 
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penerapan program linear melalui metode simpleks menjadi salah satu strategi yang layak 
dipertimbangkan dalam pengembangan dan pengelolaan UMKM berbasis kuliner tradisional. 
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